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Abstrak 

 

The teacher is one of the important elements that must exist after the students. If a 

teacher does not have a professional attitude, students will find it difficult to grow and 

develop properly. This is because teachers are one of the foundations for the state in 

terms of education. With the existence of professional and quality teachers, it will be able 

to produce quality children of the nation as well. The key that every teacher must have is 

competence. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa yang sedang 

membangun. Upaya perbaikan di bidang pendidikan merupakan suatu keharusan untuk 

selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan berkembang seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa upaya dilaksanakan antara 

lain dengan penyempurnaan kurikulum, peningkatan kompetensi guru melalui penataran-

penataran, pebaikan sarana-sarana pendidikan, dan lian-lain. Hal ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya.  

Sebagai suatu system, pendidikan memiliki sejumlah komponen yang saling 

berkaitan antara satu dan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Komponen pendidikan tersebut antara lain kurikulum, guru, metode, sarana prasarana, 

dan evaluasi. Selanjutnya dari sekian komponen pendidikan tersebut, guru merupakan 

komponen pendidikan terpenting terutama dalam mengatasi berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan.     

 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi menurut Usman, adalah “suatu hal yang menggambarkan 

kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.” 

Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua 

konteks yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada 

perbuatan yang diamati . Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek 

kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh . 

Kompetensi dapat diartikan sebagai orang yang memiliki kemampuan, 

kekuasaan, kewenangan, ketrampilan, pengetahuan yang diperlukan untuk 

melakukan suatu tugas tertentu.  Menurut Kunandar dalm bukunya Guru Profesional 
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menjelaskan koompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang 

harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 

Kompetensi guru tersebut meliputi: pertama, kompetensi intelektual, yaitu berbagai 

perangkat pengetahuan yang ada dalam diri individu yang diperlukan untuk 

menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru dalam. Kedua, kompetensi fisik, yaitu 

perangkat kemampuan fisik, yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk 

menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai situasi. Ketiga, 

kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan 

transformasi diri, identitas diri, dan pemahaman diri. Keempat, kompetensi sosial, 

yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial 

secara efektif. Kelima, kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan, serta 

pengalaman kaidah- kaidah keagamaan.  

Standar kompetensi guru meliputi empat komponen, yaitu: Pengelolaan 

pembelajaran,Pengembangan potensi, Penguasaan akademik,Sikap kepribadian. 

Untuk dapat menjadi seorang guru yang memiliki kompetensi, maka diharuskan 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan tiga aspek kompetensi yang ada pada 

dirinya, yaitu kompetensi professional, kompetensi pribadi dan kompetensi 

kemasyarakatan.  

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah: pertama, memiliki 

pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia. Kedua, mempunyai sifat yang 

tepat tentang diri sendiri, sekolah, rekan sejawat, dan bidang studi yang dibinanya. 

Ketiga, menguasai bidang studi yang diajarkan. Keempat, mempunyai ketrampilan 

mengajar. Ketrampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang 

menampilkan kinerjanya secara professional. Ketrampilan ini menunjukkan 

bagaimana guru memperlihatkan perilakunya selama interaksi belajar mengajar 

berlangsung yang terdiri dari 1) ketrampilan membuka pelajaran 2) ketrampilan 

menutup pelajaran 3) ketrampilan menjelaskan materi 4) ketrampilan mengelola 

kelas 5) ketrampilan bertanya 6) ketrampilan memberikan penguatan 7) ketrampilan 

memberikan variasi.  Menurut bahasa, kompetensi berasal dari bahas Inggris 

competency, yang berarti kemampuan, kecakapan atau wewenang.   

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Radno Harsanto dalam bukunya 

Pengelolaan Kelas Yang Dinamis, menyebutkan Istilah kompetensi merupakan 

istilah turunan dari bahasa Inggris competence  yang berarti kecakapan, kemampuan 

dan wewenang. Dalam konteks kependidikan, kompetensi merupakan , pengetahuan, 

sikap-perilaku, dan ketrampilan yang tercermin dalam kebiasaan berfikir dan 

bertindak. Kebiasaan berfikir dan bertindak yang dilakukan secara konsisten dan 

terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam bidang tertentu. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang dikatakan kompeten jika ia 

mempunyai pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang tercermin dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindaknya.   Jejen Musfah dalam bukunya yang berjudul 

Peningkatan Kompetensi Guru, kompetensi adalah  kemampuan seseorang yang 

meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang diwujudkan dalam hasil kerja 

nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.   Sedangkan menurut Abdul 

Majid sebagaimana dikutip oleh Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno bahwa 
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kompetensi adalah “seperangkat tindakan intelegen penuh tanggung jawab yang 

harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-

tugas dalam bidang pekerjaan tertentu”.  

Kompetensi merupakan kemampuan yang mutlak dimiliki guru agar tugasnya 

sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Kompetensi guru merupakan suatu 

hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Menurut Asef Umar 

Fakhruddin, kompetensi guru merupakan” kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban –kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.  Menurut 

Zakiyah Darajat Kompetensi guru adalah kompetensi yang berarti kewenangan atau 

kecakapan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. Maka kompetensi guru 

adalah kewenangan untuk menentukan pendidikan yang akan diajarkan pada jenjang 

tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar.  Adapun secara detail khusus arti 

kompetensi guru sebagaimana menurut M. Arifin dan Aminuddin Rosyad yaitu 

“kemampuan seorang pendidik mengaplikasikan dan memanfaatkan situasi belajar 

mengajar dengan menggunakan prinsip-prinsip dan teknik pengajaran yang telah 

disiapkan secara matang sehingga dapat diserap peserta didiknya dengan mudah”.  

Selanjutnya jika ditinjau dari segi professional arti kompetensi guru 

professional adalah merupakan gambaran tentang kemampuan yang dituntutkan 

kepada seseorang yang memangku jabatan sebaga guru. Artinya kemampuan yang 

ditambpilkan itu menjadi ciri profesionalnya.  Dari sini jelaslah syarat menjadi guru 

professional harus punya kompetensi yang tinggi. 

 

2. Ruang Lingkup Kompetensi Guru 

Dalam Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 Tentang Standart 

Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 menentukan bahwa kompetensi pendidik 

sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 

pendidikan anak usia dini meliputi 

a. Kompetensi Pedagogik 
Merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 

didik yang harus dimiliki oleh seorang guru. Menurut Badan Standarisasi 

Nasional Pendidikan No.16 tahun 2007 tentang Standart Kualifikasi dan 

Kompetensi Guru yang sekurang-kurangnya meliputi: 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

3) Pengembangan kurikulum atau silabus 

4) Perancangan pembelajaran 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dealogis 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

7) Evaluasi hasil belajar 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilkinya.
1
  

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa seorang guru harus mampu 

memahami, mengelola, dan menyusun perencanaan dalam proses belajar 

mengajar. Kompetensi pedagogik ini bisa disebut  kompetensi akademik, karena 

                                                           
1
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru (Jakarta:Kencana, 2011) ,hal. 31. 
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menyangkut kualifikasi pendidikan dari para pendidik tersebut. Melalui 

kompetensi diharapkan  muncul tenaga-tenaga pendidik  professional yang benar-

benar terdidik dan mumpuni di bidangnya, tidak sekedar formalitasnya saja  

Mengingat pada saat ini banyak yang mengejar formalitas merupakan esensi-

esensi dari makan pendidikan.  

Dari kompetensi ini juga tenaga pendidik diharapkan punya kemampuan 

mengelola proses belajar mengajar termasuk membuat RPP (Rencana Persiapan 

Pembelajaran) membuat analisis penilaian dan sebagainya. Secara detail 

Kompetensi pedagogik ini antara lain: 

1) Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik moral, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual. 

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang  

di ampu.  

4) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. 

5) Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. 

6) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

7) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

8) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
2
 

 

b. Kompetensi Kepribadian 

Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi 

yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru 

lainnya. Secara umum, kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan kualitas 

perilaku individu yang merupakan cirinya yang khas dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Kepribadian guru, terlebih kepribadian guru pendidikan agama 

Islam tidak hanya menjadi dasar bagi guru untuk berperilaku, tetapi juga menjadi 

model keteladanan bagi para siswanya. Oleh karena itu, kepribadian guru perlu 

dibina dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Guru pendidikan agama Islam 

diharapkan mampu menunjukkan kualitas ciri-ciri kepribadian baik seperti jujur, 

terbuka, penyayang, penolong, penyabar, kooperatif, mandiri dan sebagainya.
3
 

Zakiyah Daradjad sebagaiman dikutip oleh Muhibbin Syah mengemukakan 

bahwa Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan 

Pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau 

pengahancur bagi hari depan anak didik, terutama bagi anak didik yang masih 

kecil (tingkat SD) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat 

menengah).
4
  

Zuhairini yang dikutip oleh Muhammad Nurdi, kepribadian adalah hasil 

dari sebuah proses sepanjang hidup. Kepribadian bukan terjadi secara tiba-tiba, 

                                                           
2
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal.242-243. 

3
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hal. 169. 
4
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hal. 266. 
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akan tetapi terbentuk melalui perjuangan hidup yang panjang.
5
 Kompetensi 

kepribadian meliputi : 

 

1) Mencintai jabatannya sebagai guru 

Kecintaan guru terhadap jabatannya sangat berdampak pada kinerja 

guru tersebut. Seseorang yang sudah memilih dan menentukan profesinya 

sebagai guru harus benar-benar selalu fokus dan cinta pada jabatannya. 

 

2) Bersikap adil 

Sebagai guru harus bersikap adil pada semua murid. Prinsip keadilan 

disebutkan dalm firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 8: 

 

َٰٓأيَُّهاَ ِ شُهدََآَٰءَ بِ  ٱلَّذِينَ  يَ  مِينَ لِِلَّّ    َ وَلََ يجَۡرِمَنَّكُمۡ شَنَ  ٱلۡقسِۡطِ  ءَامَنوُاْ كُونوُاْ قوََّ 
 
َٰٓ للَََّ عدَۡدِلوُاْ اُ  قوَۡ ع لَى َٓ 

َ   ٱعَّقوُاْ هوَُ لقَۡرَبُ لىِتَّقۡوَى   وَ  ٱلۡدِلوُاْ  َ إِ َّ  ٱلِلَّّ   ٨خَبيِرُُۢ بمَِا عدَۡمَىوَُ   ٱلِلَّّ
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 

kaum, mendorong kamu umtuk ukalreb tidal adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat dengan takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” (QS. Al Maidah:8)
6
 

 

3) Berwibawa  

Kewibawaan guru juga sangat berpengaruh pada siswa guru harus 

mempunyai sifat-sifat dan kepribadian yang membawanya menjadi orang yang 

berwibawa, seperti: kecerdasan, cara berpakain, kesopanan, kematanga dalam 

bergaul, kreatifitas serta akhlak dalam berinteraksi dengan anak didik. Menurut 

Henry Fayol, kewibawaan berarti memerintah dan kekuasaan untuk membuat 

kita dipatuhi dan ditaati. Ada juga yang mengartikan  kewibawaan dengan 

sikap dan penampilan yang dapat menimbulkan rasa segan dan rasa hormat. 

Sehingga kewibawaan seperti itu, anak didik merasa memperoleh pengayoman 

dan perlindungan.
7
 

 

4) Guru harus gembira 

Dalam melaksanakan keseharian guru harus menjalaninya dengan 

gembira sehingga pikiran tenang, dan menyampaikan materi juga akan lancar, 

sehingga murid akan menerimanya dengan senang juga, semua guru harus 

sadar bahwa mengajar itu adalah seni tidak hanya menyampaikan materi saja. 

 

5) Bekerjasama dengan guru lain 

                                                           
5
 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta: Primasophie, 2004), hal.148. 

6
  Qs. Al-Maidah (5): 8; Al- Qur’an Digital, Versi 2.1, 2004. 

7
  Op.cit.,hal. 177. 
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Sudah seharusnya dalam melaksanakan tugasnya guru saling membantu 

satu sama lain. Dalam kode etik guru disebutkan bahwa “Guru memelihara 

hubungan seprofesi , semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial”. Ini 

berarti bahwa guru hendaknya menciptakan dan memelihara hubungan sesame 

guru dalam lingkungan kerjanyaserta menciptakan dan memelihara semangat 

kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial dalam luar dan lingkungan kerjanya.
8
  

 

6) Bekerjasama dengan masyarakat 

Sebagai bagian dari anggota masyarakat guru harus bergaul dengan 

segala masyarakat yang ada di lingkungannya. Ini semua dapat membawa 

nama citra yang baik bagi sekolahnya. 

Dari beberapa kompetensi kepribadian di atas ada satu hal yang yang 

paling penting yaitu jangan sampai di tinggalkan yaitu keikhlasan. Ikhlas 

artinya bersih, murni, dan tidak bercampur dengan yang lain. Sedangkan 

menurut istilah ikhlas adalah ketulusan hati dalam melaksanakan suatu amal 

baik yang semata-mata hanya karena Allah. Apabila pekerjaan dilakukan 

dengan ikhlas maka pekerjaan tersebut tidak akan terasa berat, betapapun 

pekerjaan itu sangat sulit. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :” Allah tidak 

akan menerima amalan, melainkan yang ikhlas pada-Nya dan yang dituntut 

dengan keridhaan Allah” (HR. Ibnu Majah).
9
   

Dari penjelasan diatas secara jelas dapat disimpulkan hal-hal yang 

termasuk dalam kompetensi kepribadian guru yaitu: 

a) Pendidik harus mempunyai kemauan sesuai, norma, agama dan budaya. 

b) Mencerminkan diri sebagai pribadi yang arif, bijaksana, dewasa dalam 

bertindak. 

c) Berakhlakul karimah, jujur dan dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya. 

d) Menjunjung tinggi etos kerja sebagaimana disebutkan dalam kode etik guru. 

e) Mewujudkan sikap percaya diri, bertanggung jawab tinggi dan bangga 

menjadi seorang guru. 

 

c. Kompetensi Profesional 

Kompetensi professional merupakan suatu kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru.
10

 Kecakapan ini menunjukkan potensi guru dalam pengetahuan dan 

kemampuan menguasai materi dalam menyampaikannya kepada anak didik, yang 

mana semua itu harus dimiliki dan selalu dipakai dalam memegang tanggung 

jawabnya di sekolah. 

Aminudin Rosyad mengatakan bahwa: Kepada setiap guru sangat dituntut 

menguasai beberapa metodologi pembelajaran agar berhasil menggeluti tugas 

yang di amanahkan kepadanya. Seperti yang telah dikemukakan Nabi Muhammad 

SAW, yaitu “Bila suatu masalah tidak di kelola oleh ahlinya maka tunggulah 

kehancurannya”. Artinya, bila tidak ada kemampuan mentransformasikan bidang 

studi yang menjadi tanggung jawab guru melalui metode pembelajaran yang 

                                                           
8
 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), hal. 47 

9
 Op.,Cit, hal.181 

10
 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hal. 35.  
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digunakan maka guru tidak berhasil membentuk sumber daya manusia yang ada 

pada peserta didiknya.
11

 Kemampuan professional guru meliputi: 

1) Menguasai landasan pendidikan 

a) Mengenal tujuan pendidikan unutk mencapai tujuan pendidikan nasional  

b) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat  

c) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses belajar mengajar 

2) Menguasai bahan pelajaran 

Menguasai bahan pelajaran kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

3) Menguasai bahan pengayaan 

a) Menetapkan tujuan pembelajaran 

b) Memilih dan menetapkan bahan pembelajaran 

c) Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar 

d) Memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai 

e) Memilih dan memanfaatkan sumber belajar 

4) Melaksanakan program pengajaran 

a) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 

b) Mengatur ruang belajar 

c) Mengelola interaksi belajar mengajar 

5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 

6) Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran 

7) Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
12

 

Hal ini diciptakan oleh guru antara lain dengan membuat program 

pengajaran dan strategi mengajar yang tepat. Dengan menyusun program 

pengajaran sebelum mengajar guru sudah mempunyai gambaran apa dan 

bagaimana yang akan dilakukan di depan para siswanya. 

Setelah melaksanakan penyampaian materi guru harus menilai hasil 

interaksinya dengan para murid dengan mengadakan tes. Maksud dari tes ini 

untuk mengetahui keberhasilan program pengajaran yang telah dilaksanakan. Pada 

dasarnya penilaian yang dilaksanakan guru tidak hanya untuk mengukur 

keberhasilan murid dalam belajar akan tetapi harus dijadikan sebagai penilaian 

terhadap dirinya dalam menyampaikan materi dengan demikian kinerja guru dari 

waktu ke waktu akan menjadi lebih baik.   

 

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial ini berhubungan erat dengan kecakapan dan 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan anggota 

masyarakat sekolah maupun masyarakat dimana ia tinggal. Hal ini dapat 

memupuk kepercayaan masyarakat sehingga dapt bekerja sama dalam memajukan 

pendidikan. Kompetensi ini meliputi: 

1) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman  sejawat 

untuk meningkatkan kemampuan professional. 

                                                           
11

  Aminudin Rosyad, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: UHAMKA Press, 2003),hal. 110.  
12

  M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda karya, 2005),hal.17-19. 
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2) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga 

kemasyarakatan. 

3) Kemampuan untuk menjalin kerja sama individual maupun secara kelompok.13   

 

Kompetensi Guru dalam Melaksanakan Penilaian Pembelajaran, 

Menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh setiap guru. Untuk melaksanakan 

tugas ini dengan baik seorang guru harus mempelajari peraturan perundang-

undangan tentang penilain pendidikan, salah satunya adalah Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 

tentang Standart Penilaian Pendidikan (terlampir).
14

  Sebab, fungsi penting bagi 

pendidik dalam mengevaluasi belajar peserta didik adalah memberikan umpan 

balik dalam mempertimbangkan efektifitas dan efesiensi dari proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 

3. Implementasi Kompetensi Guru Dalam Penilaian Afektif  

a. Pengertian Penilaian 

Ada tiga faktor yang perlu dipahami oleh seorang guru dalam proses 

pembelajaran. Tiga factor itu memiliki posisi strategis guna membawa siswa dapat 

mencapai  satu tahapan mampu melakukan perubahan perilaku. Ketiga factor yang 

dimaksud yaitu metode evaluasi, cara belajar, dan tujuan pembelajaran.15 

Seorang guru perlu memahami metode evaluasi dan penilaian. Yang 

dimaksudkan dengan metode evaluasi yaitu cara-cara evaluasi yang digunakan 

oleh seorang guru agar memperoleh informasi yang diperlukan. Dari pemahaman 

bermacam-macam metode evaluasi tersebut, kemudian dipilih yang paling tepat 

untuk dapat diterapkan kepada para siswa.  

Tugas guru dalam melakukan evaluasi dan penilaian adalah membantu 

siswa dalam mencapai tujuan dari pendidikan yang telah ditetapkan. Agar tercapai 

tujuan dari pendidikan yang dimaksud, seorang guru perlu bertindak secara aktif 

dalam membantu setiap langkah dalam proses pembelajaran. 

Penilaian berbasis kompetensi merupakan proses pengumpulan bukti-bukti 

seseorang yang telah mencapai kompetensi atau belum, yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber dan dalam bentuk yang bervariasi. Istilah penilaian atau dalam 

bahasa Inggris dikenal dengan istilah evaluation, bukan merupakan istilah baru 

bagi insan yang bergerak pada lapangan pendidikan dan pengajaran, dalam 

melaksanakan  tugas profesionalnya, seorang guru tidak akan terlepas dari 

kegiatan penilaian. Kedudukan penilaian sngatlah penting bagi penunaian tugas 

keberhasilan melaksanakan utamanya, yakni melaksanakan pembelajaran. Pada 

akhir suatu program pendidikan, pengajaran ataupun pelatihan pada umumnya, 

diadakan penilaian. Tujuannya adalah untuk mengetahui  apakah suatu program 

pendidikan, pengajaran ataupun  pelatihan tersebut telah dikuasai oleh peserta atau 

                                                           
13

Op.Cit. hal.36.  
14

 Wahidmurni, Alfin Mustikawan dan Ali Ridho, Evaluasi Pembelajaran Kompetensi dan Praktik 

(Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hal.4-5. 
15

 Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstuktivisme dan VCT sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 234  
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belum. Angka  atau nilai tertentu biasanya dijadikan paokan ( passing grade) 

untuk menentukan penguasaan program tersebut.  Jika dianggap telah menguasai 

maka ia dinyatakan lulus, sebaliknya jika dianggap belum menguasai maka ia 

dinyataka tidak lulus.16  

Untuk dapat melaksanakan penilaian perlu melakukan pengukuran terlebih 

dahulu, sedangkan pengukuran tidak akan mempunyai makna yang berarti tanpa 

dilakukan penilaian.
17 Dengan demikian, inti dari penilaian adalah proses 

memberikan atau menentukan terhadap hasil belajar tertentu berdasarkan suatu 

kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung dalam bentuk 

interpretasi yang diakhiri dengan judgement. Judgement  merupakan tema 

penilaian yang mengaplikasikan adanya sesuatu perbandingan antara kriteria dan 

kenyataandalam konteks situasi tertentu. Atas dasar itu, maka dalam penilaian 

selalu ada objek / program, ada kriteria, dan ada judgement.18     

 

 

 

  

b. Syarat Penilaian 

Suatu penilaian perlu memenuhi beberapa syarat sebelum diterapkan 

kepada siswa yang kemudian direfleksikan dalam bentuk tingkah laku. Penilaian 

yang baik harus mempunyai syarat berikut: 

1) Valid  diartikan sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari skor tes 

atau instrument penilaian. 

2) Terpercaya artinya harus menjamin konsistensi. 

3) Mendidik, artinya harus memberi sumbangan positif terhadap pencapaian 

belajar siswa, dapat memotivasi siswa untuk lebih maju. 

4)  Berorientasi pada kompetensi, artinya harus menilai pencapaian kompetensi 

yang dimaksud dalam kurikulum. 

5) Adil dan objektif, artinya terhadap semua siswa ada perlakuan yang adil. 

6) Terbuka, artinya kriteria dan dasar pengambilan keputusan harus jelas dan 

terbuka untuk semua pihak. 

7) Menyeluruh, artinya dapat dilakukan dengan berbagai teknik dan prosedur, 

mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

8) Berkesinambungan, artinya dilakukan secara berencana, bertahap dan terus 

menerus. 

9) Bermakna dan praktis artinya mudah dipahami, berguna dan dapat ditindak 

lanjuti.19 

 

c. Model Penilaian 

1) Penilaian Formatif 

                                                           
16

 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta, Multi Pressindo, 2013), hal.53. 
17

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal.78. 
18

 Op.,Cit, hal.55. 
19

 Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstuktivisme dan VCT sebagai Inovasi 

Pendekatan Pembelajaran Afektif,  hal.236. 
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Mengingat masih banyaknya salah pengertian diantara guru- guru 

tentang pengertian formatif dan sumatif, pelu kiranya dijelaskan pengertian 

penilaian formatif dan penilaian sumatif dan perbedaan antara kedua jenis 

penilaian tersebut Sukardi mengatakan Penilaian Formatif bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan oleh seseorang penilai tentang siswa 

guna menetukan tingkat perkembangan siswa dalam satuan unit proses belajar 

mengajar. Evaluasi formatif dilakukan secara periodik melalui blok atau unit- 

unit dalam proses belajar mengajar. Fungsi dari evaluasi formatif merupakan 

evaluasi yang dilakukan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun 

strategi pengajaran yang telah diterapkan.20
  

Jadi, sebenarnya penilaian formatif itu tidak hanya dilakukan pada tiap 

akhir pelajaran, tetapi bisa juga ketika pelajaran berlangsung. Misalnya, ketika 

guru sedang mengajar, mengajukan pertanyaan- pertanyaan kepada siswa 

untuk mencek atau mendapatkan informasiapakah siswa telah memahami apa 

yang telah diterangkan guru, jika ternyata masih banyak siswa yang belum 

mengerti, tindakan guru selanjutnya adalah mengubah atau memperbaiki cara 

mengajarnya, sehingga benar- benar dapat dipahami dan diserap oleh siswa. 

Contoh lain, setelah pelajaran selesai guru memberi tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan diluar jam pelajaran/ dirumah. Setelah diperiksa ternyata masih 

banyak siswa yang salah dalam mengerjakan tugas tersebut, maka guru 

berusaha menerangkan kembali pelajaran tersebut.      

Dari contoh- contoh tersebut, jelas bahwa penilaian formatif tidak 

hanya berbentu tes tertulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, 

tetapi dapat pula berbentuk pretes dan  post tes yang biasa dilakukan dalam 

sistem pengajaran.21  

2) Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif dilakukan oleh para guru setelah siswa mengikuti 

proses pembelajaran dengan waktu tertentu, misalnya pada akhir proses belajar 

mengajar, termasuk juga akhir semester. Dikarenakan merupakan evaluasi 

tahap akhir maka fokus perhatian agar tidak bias, diarahkan pada variable- 

variabel yang dianggap penting dalam satu proses pembelajaran. Informasi 

yang diperoleh dari penilaian sumatif ini, oleh para guru kemudian secepatnya 

dianalisis guna menentukan posisi siswa dalam penguasaan materi 

pembelajarannya. Siswa yang memiliki posisi dengan hasil baik dapat 

dikatakan berhasil dan direkomendasikan dapat melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi.  

Sebaliknya, siswa yang gagal dalam pencapaian hasil belajar, diberi 

remidi lagi atau tetap mengulang dikelas yang sama.22Sedangkan menurut 

Ngalim Purwanto Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian 

belajar siswa terhadap  bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 

waktu tertentu. Adapun fungsi dan tujuannya ialah untuk menentukan apakah 

                                                           
20

 Op.Cit,hal. 58. 
21

 Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1994), 26. 
22

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya , hal.57-58. 
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dengan nilai yang diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan lulus atau tidak 

lulus.23  

            

d. Teknik Penilaian 

Bentuk tes dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu teknik tes dan 

teknik non tes: 

1) Teknik tes 

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematisdan obyektif untuk 

memperoleh data- data atau keterangan- keterangan yang diinginkan oleh 

seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat.24 

2) Teknik Non tes 

Ada beberapa teknik non tes, yaitu:  

a) Skala bertingkat ( rating scole) 

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu 

hasil pertimbangan. Maka skala dinyatakan dalam bentuk angka. Biasanya 

angka- angka yang digunakan diterapkan pada skala dengan jarak yang 

sama. Skala penilaian biasanya dilakukan untuk melakukan penilaian 

kualitatif dengan menggunakan bentuk skala ( kuantitatif).25 

b) Kuisioner (questionnaire) 

Kuesioner juga sering dikenal dengan angket. Pada dasarnya kuesioner 

adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang diukur.26
  

 

e. Langkah- Langkah Pengembangan Penilaian 

Secara umum langkah- langkah pokok pengembangan penilaian meliputi 

tiga kegiatan utama, yaitu: a) persiapan, b) pelaksanaan, dan c) pengolahan hasil.27 

Ketiga langkah tersebut dapat dijabarkan dalam langkah- langkah yang lebih 

operasional. Para pakar dalam bidang penilaian merinci langkah- langkah kegiatan 

penilaian kedalam enam langkah pokok. 

 

1) Menyusun rencana penilaian 

Sebelum penilaian dikembangkan, harus disusun terlebih dahulu 

perencanaannya secara secara baik dan matang. Perencanaan penilaian itu 

umumnya mencakup enam jenis kegiatan, yaitu: 

a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya penilaian. Perumusan tujuan penilaian 

itu penting sekali, sebab tanpa tujuan yang jelas maka penilaian akan 

berjalan tanpa arah dan pada gilirannya dapat mengakibatkan penilaian 

kehilangan arti dan fungsinya. 

b) Menetapkan aspek- aspek yang akan dinilai, misalnya apakah aspek 

kognitif, aspek afektif ataukah aspek psikomotorik. 

                                                           
23

 Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,hal. 26. 
24

 Ibid,hal. 67- 68. 
25

 Op.CIt, hal.  23. 

26 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 1996), 78. 

27 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal.  

18. 



487 

 
 
 

IMPLEMENTASI KOMPETENSI GURU DALAM  PENILAIAN PEMBELAJARAN (Penilaian Afektif 
Dalam Dunia Pendidikan) (Muli Prima Aldi M) 

c) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan di dalam 

pengembangan penilaian, misalnya apakah penilaian itu akan dilaksanakan 

dengan teknik tes ataukah teknik non tes. Jika teknik akan dibergunakan itu 

adalah teknik non tes, apakah pelaksanaanya dengan menggunakan 

pengamatan (observasi), melakukan wawancara (interview), 

menyebarkankan angkaet (Questionnaire)? 

d) Menyusun alat-alat pengukur yang akan dipergunakan dalam pengukurana 

dan penilaian hasil belajar peserta didik, seperti butir-butir soal tes hasil 

belajar. 

e) Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan di jadikan pegangan 

atau patokan dalam memberikan interpretasi terhadap data hasil penilaian. 

f) Memetukan frekuensi dari kegiatan penilaian itu sendiri. 

 

2) Menghimpun data 

Dalam penilaian wujud nyata dari kegiatan menghimpun data adalah 

melaksanakan pengukuran.28 

 

3) Melakukan verifikasi data 

Data yang berhasil dihimpun harus disaring lebih dahulu sebelum di olah lebih 

lanjut. Proses penyaringan itu dikenal dengan istilah penelitian data atau 

verifikasi data. Verifikasi data dimaksudkan untuk dapat memisahkan data 

yang baik dari data yang kurang baik. 

 

4) Mengolah dan menganalisis data 

Mengolah dan menganalisis hasil penilaian di lakukan dengan maksud untuk 

memberikan makna terhadap data yang telah berhasil dihimpun dalam kegiatan 

penilaian. Untuk keperluan itu, maka data hasil penilaian perlu disusun atau 

diatur sedemikianrupa sehingga dapat berbicara. 

 

5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 

Penafsiran atau interpretasi terhadap data hasil penilaian pada hakikatnya 

adalah merupakan vervelisasi dari makna yang terkandung dalam data yang 

telah mengalami pengolahan dan penganalisisan atas dasar interpretasi 

terhadap data hasil penilaian itu pada ahirnya dapat dikemukakan kesimpulan-

kesimpulan tertentu. 

 

6) Tindak lanjut hasil penilaian 

Bertitik tolak dari hasil penilaian yang telah disusun, diatur, diolah, di analisis, 

dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung di 

dalamnya maka pada ahirnya evaluator dapat mengambil keputusan atau 

merumusankan kebijakan-kebijanakan yang dipandang   perlu sebagai tindak 

lanjut dari kegiatan penilaian tersebut.29          

                                                           
28

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan  (Jakarta, PT. Raja Grarfindo Persada, 1998), 

hal.61. 
29

 Op.,Cit. hal  62. 
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Sukardi untuk mencapai tujuan dalam pengembangan penilaian ada 

minimal tujuh langkah persiapan yang perlu dilakukan oleh seorang guru. Ketujuh 

langkah tersebut yaitu: 

1) Mengidentifikasitujuan instruksional yang hendak dievaluasi 

2) Mengembangkan kisi- kisi kerja atau table spesifikasi yang menunjukkan 

persentase item- item untuk setiap tujuan dan cakupan isi 

3) Mendaftar semua isi pelajaran yang tercakup dalam silabus yang telah 

diberikan selama proses pembelajaran 

4) Memilih atau mengkonstruksi item- item dan menyusunnya dalam sebuah tes 

5) Menyelenggarakan ulangan kepada siswa dengan menggunakan tes yang telah 

disusun 

6) Menganalisis hasil tes yang telah dilakukan, dan 

7) Membuat laporan sebagai masukan para pengambil keputusan.30
  

 

f. Implementasi Penilaian Afektif 

1) Ranah Afektif 

Yang dimaksud dengan afektif, banyak para pakar pendidikan yang 

mengartikannya sikap dan nilai. Hasil belajar menurut Bloom mencakup 

prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. Andersen sependapat 

dengan Bloom bahwa karakteristik manusia meliputi cara yang tipikal dari 

berpikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah 

kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal 

perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Ranah afektif mencakup watak 

perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai. Ketiga ranah tersebut 

merupakan karakteristik manusia sebagai hasil belajar dalam bidang 

pendidikan.31 

Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang. Karena orang 

yang tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu akan sulit untuk mencapai 

keberhasilan belajar secara optimal. Seseorang yang memiliki minat dalam 

suatu mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal. Oleh karena itu semua pendidik harus mampu membangkitkan minat 

siswa untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang telah ditentukan. 

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam 

berbagai tingkah laku; seperti: perhatiannya terhadap mata pelajaran PAI, 

kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran agama di sekolah motivasi yang 

tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran agama Islam yang 

diterimanya, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru pendidikan 

agama Islam, dan sebagainya.32  

                                                           
30

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2008),hal. 94. 
31

 Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah tentang. Bentuk dan Tata Cara 

Penyusunan Laporan Hasil Belajar Peserta Didik Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI/SDLB 

SMP/MTs/SMPLB dan SMA/MA/SMK/SMALB) Standar Nasional Pendidikan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Jakarta: Direktorat 

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. 
32

 Op.Cit ,hal.57. 
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Indikator dari seseorang yang mempunyai kecerdasan afektif adalah 

sikapnya. Indikator dari seseorang yang mempunyai kecerdasan afektif adalah 

sikapnya yang selalu ingin menampilkan sikap ingin dipercaya (kredibel), 

menghormati dan dihormati. Pendidikan agama justru mempunyai kepentingan 

yang besar dengan aspek ini karena lebih menekankan kepada pembentukan 

kepribadian, pembentukan sikap, pembentukan karakter, pemupukan perasaan, 

penyempurnaan akhlak, penanaman keimanan dan ketakwaan. Oleh karena itu, 

sangat perlu dilaksanakan penilaian afektif ini yang memang tampaknya belum 

begitu mendapat perhatian. 

Jadi penilaian ranah afektif mata pelajaran Akidah Akhlak adalah prose 

kegiatan pengumpulan data dan informasi dengan menggunakan instrumen 

tentang sikap, nilai, kepribadian, serta akhlak siswa baik dalam pembelajaran 

ataupun di luar pembelajaran Akidah Akhlak. 

 

2) Tujuan dan fungsi Penilaian Ranah Afektif 

Penilaian afektif adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan 

mempunyai tujuan, sebelum guru melakukan penilaian, harus terlebih dahulu 

merumuskan tujuan bagaimana dan untuk apa penilaian itu dilakukan.  

Berkenaan dengan sikap, yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah afektif 

berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap 

seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah memiliki 

penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar afektif kurang 

mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif 

semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai 

tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, dan hubungan sosial. 

Sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, ranah afektif harus 

menjadi bagian integral dari bahan tersebut dan harus tampak dalam proses 

belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh sebab itu, penting dinilai 

hasil-hasilnya.33 

 

3) Karakteristik Afektif 

Manusia memiliki berbagai karakteristik, yaitu kualitas yang 

menunjukkan cara-cara khusus dalam berpikir, bertindak dan merasakan dalam 

berbagai situasi. Karakteristik ini sering dikelompokkan menjadi tiga kategori 

utama. Pertama, karakteristik kognitif yang berhubungan dengan cara berpikir 

yang khas. Kedua, karakteristik psikomotor berhubungan dengan cara 

bertindak yang khas. Ketiga, karakteristik afektif, yaitu cara-cara yang khas 

dalam merasakan atau mengungkapkan emosi.34 

Manusia cenderung memiliki cara yang khas dalam merasakan. 

Beberapa orang cenderung berperasaan positif, sedangkan yang lain 

                                                           
33

 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) ,hal.21.  
34

 Ibid, hal.22.  
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berperasaan negative. Untuk memahami ranah afektif, kita harus memusatkan 

perhatian pada perasaan dan emosi yang khas tersebut.         

Ada 5 (lima) karakteristik ranah afektif yang penting, yaitu 

sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral. 

a) Sikap 

Sikap dapat didefinisikan sebagai suatu predisposisi atau kecenderungan 

untuk melakukan suatu respon dengan cara-cara tertentu terhadap dunia 

sekitarnya, baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu. 

Sikap ini akan memberi arah kepada perbuatan atau tindakan seseorang.35
  

Sikap siswa terhadap mata pelajaran, misalnya Aqidah Akhlak, harus lebih 

positif setelah siswa mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak dibanding 

sebelum mengikuti pembelajaran. Perubahan ini merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

 

b) Minat 

Minat senantiasa erat hubungannya dengan perasaan individu, objek, 

aktivitas dan situasi. 

 

c) Konsep Diri 

Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampuan 

dan kelemahan yang dimiliki. Target, arah, dan intensitas konsep diri pada 

dasarnya seperti ranah afektif yang lain. Target konsep diri biasanya orang 

tetapi bisa juga institusi seperti sekolah. Arah konsep diri bisa positif atau 

negatif, dan intensitasnya bisa dinyatakan dalam suatu daerah kontinum, 

yaitu mulai dari rendah sampai tinggi. 

Konsep diri ini penting untuk menentukan jenjang karir siswa, yaitu dengan 

mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, dapat dipilih alternatif 

karir yang tepat bagi siswa. Selain itu informasi konsep diri penting bagi 

sekolah untuk memberikan motivasi belajar siswa dengan tepat. 

 

d) Nilai 

Nilai merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, atau perilaku 

yang dianggap baik dan yang dianggap buruk. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

sikap mengacu pada suatu organisasi sejumlah keyakinan sekitar objek 

spesifik atau situasi, sedangkan nilai mengacu pada keyakinan. 

Definisi lain tentang nilai yaitu nilai adalah suatu objek, aktivitas, atau ide 

yang dinyatakan oleh individu dalam mengarahkan minat, sikap, dan 

kepuasan. Selanjutnya dijelaskan bahwa manusia belajar menilai suatu 

objek, aktivitas, dan ide sehingga objek ini menjadi pengatur penting minat, 

sikap, dan kepuasan. Oleh karenanya satuan pendidikan harus membantu 

siswa menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna dan signifikan bagi 

siswa untuk memperoleh kebahagiaan personal dan memberi konstribusi 

positif terhadap masyarakat. 

                                                           
35

 Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 

1982),. Hal.275 
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e) Moral 

Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar terhadap kebahagiaan 

orang lain atau perasaan terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri. 

Misalnya menipu orang lain, membohongi orang lain, atau melukai orang 

lain baik fisik maupun psikis. Moral juga sering dikaitkan dengan keyakinan 

agama seseorang, yaitu keyakinan akan perbuatan yang berdosa dan 

berpahala. Jadi moral berkaitan dengan prinsip, nilai, dan keyakinan 

seseorang.36 

 

Penilaian afektif atau penilaian sikap bermanfaat untuk memperoleh 

masukan atau umpan balik bagi peningkatan profesionalisme guru, perbaikan 

proses pembelajaran dan pembinaan sikap siswa. Karena ranah afektif ini 

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti yang sebelumnya 

disebutkan pada poin karakteristik ranah afektif, yang secara garis besarnya 

adalah perhatian siswa terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.37  

 

4) Pengukuran Ranah Afektif 

Bahwa teknik yang digunakan untuk menilai dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu tes dan non tes. Tes dapat diberikan secara lisan (menuntut jawaban 

secara lisan), ada tes tulisan (menuntut jawaban secara tulisan), dan ada tes 

tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan). Sedangkan non tes 

sebagai alat penilaian mencakup observasi, kuesioner, wawancara, skala, 

sosiometri, studi kasus, dll. 

Keberhasilan siswa dalam proses belajar- mengajar tidak selalu 

dapat diukur dengan alat test, karena banyak aspek-aspek kemampuan siswa 

yang sukar diukur secara kuantitatif dan objektif, misalnya aspek afektif 

dan psikomotor yang mencakup sifat, sikap, kebiasaan bekerja dengan baik, 

kerja sama, kerajinan, kejujuran, tanggung jawab, tenggang rasa, solidaritas, 

nasionalisme, pengabdian, keyakinan/optimisme, dan lain sebagainya. Untuk 

mengukur kedua aspek tersebut perlu alat penilaian yang sesuai dan memenuhi 

syarat.38  

 

5) Aspek-aspek afektif 

Ranah afektif ini sebagaimana dikutip Nana Sudjana oleh Krathwohl 

dan kawan-kawan ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, 

yaitu: 

a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, 

situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan 

                                                           
36

 Ibid, hal. 590. 
37

 Op.,Cit, hal. 87. 
38

 Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1988),  hal. 93 
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untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan dari 

luar. 

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, 

perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada 

dirinya. 

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 

atau stimulus tadi. Dalam penilaian ini termasuk di dalamnya kesediaan 

menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan 

kesepakatan terhadap nilai. 

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 

termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas 

nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk ke dalam organisasi ialah 

konsep tentarig nilai, organisasi sistem nilai. 

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem 

nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian 

dan tingkah lakunya. Ke dalamnya termasuk keseluruhan nilai dan 

karakteristiknya.39 

 

Adapun untuk ciri-ciri dari kelima jenjang afektif antara lain sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.1 Ciri-ciri Lima Jenjang Afektif
40

 

 

Tingkat/hasil belajar Ciri-cirinya 

 

 

 

 

Receiving 

- Aktif menerima dan sensitif (tanggap) 

dalam menghadapi gejala-gejala 

(fenomena) 

- Siswa sadar tetapi sikapnya pasif pada 

stimulus 

- Siswa bersedia menerima, pasif terhadap 

fenomena tetapi sikapnya mulai aktif 

- Siswa mulai selektif artinya sudah aktif 

melihat dan memilih. 

 

 

Responding 

- Bersedia menerima, menanggapi dan aktif 

menyeleksi reaksi 

- Compliance mengikuti sugesti, dan patuh 

- Sedia menanggapi atau respon 

- Puas dalam menanggapi. 

 

 

Valuing 

- Sudah mulai menyusun/memberikan 

persepsi tentang obyek/fenomena 

- Menerima nilai (percaya) 

                                                           
39

 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995) 

hal. 29-30. 
40

 Suke Silverius, Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik ( Jakarta: Grasindo, 1991), hal.53. 
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- Memilih nilai/seleksi nilai 

- Memiliki ikatan batin (memiliki keyakinan 

- terhadap nilai). 

 

 

Organization 

- Pemilikan sistem nilai 

- Aktif mengkonsepsikan nilai dirinya 

- Mengorganisasikan sistem nilai (menjaga 

agar nilai menjadi aktif dan stabil). 

 

 

 

Characterization by a value or 

value complex 

- Menyusun berbagai macam sistem nilai 

menjadi nilai yang mapan dalam dirinya 

- Predisposisi nilai (terapan dan pemilikan 

sistem nilai) 

- Karakteristik pribadi, atau internalisasi 

nilai (nilai sudah menjadi bagian yang 

melekat dalam pribadinya). 

 

 

PENUTUP 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan, kemampuan dan perilaku yang dimilki seseorang 

untuk melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya agar dalam melaksanakan tugas yang 

diembannya bisa dilaksanakan secara maksimal dan mencapai sesuatu yang maksimal 

juga sehingga mencapai kepuasan yang maksimal. 

Kemampuan guru dalam mengemban tugas itu berbeda – beda, baik dalam 

pengajaran ataupun di luar. Saat ini banyaknya guru yang tidak sesuai dengan bidangnya 

sehingga menyebabkan kurang maksimalnya kemampuan guru dalam mengajar peserta 

didik. Dalam  mengembangkan penilaian afektif guru mempunyai tanggung jawab yang 

besar atas apa yang disampaikan selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
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